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The habit of consuming plain water among elementary school children 

remains an important concern in efforts to improve children’s health, 

especially in rural areas. This condition is influenced by various factors, 

including the high accessibility of packaged sweetened beverages, 

children’s limited understanding of the body’s fluid requirements, and 

the lack of continuous health education in the school environment. 

Children who do not consume sufficient amounts of plain water are at 

risk of dehydration, which can affect learning concentration, physical 

fitness, and overall well being. Therefore, educational interventions are 

needed to increase knowledge and awareness among elementary school 

students about the importance of drinking enough water every day. This 

community service activity aimed to improve the knowledge and 

awareness of fifth grade students at SDN 132/I Hajran Village regarding 

the importance of consuming adequate amounts of plain water to meet 

daily fluid needs. The activity was conducted using interactive 

educational methods tailored to the characteristics of elementary school 

aged children. These methods included the delivery of material through 

engaging visual media, question and answer sessions to explore 

students’ understanding, the use of worksheets to strengthen learning 

outcomes, and simple health demonstrations to help students directly 

understand the effects of water consumption on the body. The initial 

evaluation showed that most students had a low level of knowledge about 

daily water requirements, the benefits of plain water for health, and the 

signs and symptoms of dehydration. In addition, students tended to prefer 

packaged sweetened beverages rather than plain water, both at school 

and at home. After the educational intervention was implemented, the 

evaluation results indicated a significant improvement in students’ 

understanding of the benefits of drinking water and the importance of 

maintaining proper hydration. Students also showed positive behavioral 

changes, such as bringing their own water bottles to school to support 

habits. 

Keywords: water consumption, elementary students, health education, 

dehydration, healthy behaviour 
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Kebiasaan mengonsumsi air putih pada anak usia sekolah dasar masih 

menjadi perhatian penting dalam upaya meningkatkan kesehatan anak, 

khususnya di wilayah pedesaan. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk tingginya akses terhadap minuman manis kemasan, 
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keterbatasan pemahaman anak mengenai kebutuhan cairan tubuh, serta 

kurangnya edukasi kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Anak-anak yang tidak mengonsumsi air putih dalam jumlah cukup 

berisiko mengalami dehidrasi, yang dapat memengaruhi konsentrasi 

belajar, kebugaran fisik, serta kesejahteraan secara umum. Oleh karena 

itu, diperlukan intervensi edukatif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa sekolah dasar mengenai pentingnya minum air putih 

setiap hari. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa kelas lima SDN 132/I 

Desa Hajran tentang pentingnya mengonsumsi air putih dalam jumlah 

yang cukup guna memenuhi kebutuhan cairan harian. Kegiatan 

dilaksanakan melalui metode edukasi interaktif yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar. Metode tersebut meliputi 

penyampaian materi melalui media visual yang menarik, sesi tanya 

jawab untuk menggali pemahaman siswa, penggunaan lembar kerja 

untuk memperkuat hasil belajar, serta demonstrasi kesehatan sederhana 

agar siswa dapat memahami secara langsung dampak konsumsi air putih 

bagi tubuh. Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai kebutuhan 

air harian, manfaat air putih bagi kesehatan, serta tanda dan gejala 

dehidrasi. Selain itu, siswa cenderung lebih menyukai minuman manis 

kemasan dibandingkan air putih, baik di sekolah maupun di rumah. 

Setelah intervensi edukasi dilakukan, hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa mengenai 

manfaat minum air putih dan pentingnya menjaga hidrasi tubuh. Siswa 

juga menunjukkan perubahan perilaku positif, seperti membawa botol air 

minum sendiri ke sekolah untuk mendukung kebiasaan hidrasi yang 

sehat. Diharapkan program serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan 

di sekolah lain sehingga kebiasaan minum air putih sejak dini dapat 

terbentuk dan dipertahankan hingga dewasa untuk mendukung kesehatan 

generasi masa depan yang lebih. 

Kata kunci: Konsumsi air putih, anak sekolah dasar, edukasi 

kesehatan, dehidrasi, perilaku hidup sehat 

 

PENDAHULUAN 

Air putih merupakan kebutuhan dasar bagi kesehatan tubuh karena membantu menjaga 

keseimbangan cairan, fungsi organ, konsentrasi, serta mencegah dehidrasi. Menurut Indrawati 2024,  air 

putih adalah air yang masih asli tanpa dicampur dengan apapun sehingga tidak berwarna dan tidak 

berbau. Kebutuhan akan air tak hanya bermanfaat sebagai penghilang rasa haus, tetapi juga menjaga 

metabolisme tubuh kita (1). Namun menurut Stookey et al., 2022, banyak anak belum memahami 

pentingnya memenuhi kebutuhan cairan harian, ditambah kebiasaan memilih minuman manis serta 

kurangnya edukasi (2) . Menutut Pengetahuan et al., 2024, air putih sangat penting bagi tubuh, namun 

masih sering diabaikan. Banyak anak lebih memilih minuman kemasan ( es cekek ) yang jika dikonsumsi 

berlebihan dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti dehidrasi . Hal ini menunjukkan rendahnya 

kesadaran anak-anak tentang pentingnya konsumsi air putih dan gaya hidup sehat (3). 

Kebiasaan memilih minuman selain air putih juga menjadi penyebab rendahnya asupan cairan 

pada anak usia sekolah dasar. Anak lebih tertarik pada minuman manis sehingga mengabaikan air putih, 

padahal air putih penting untuk kerja organ tubuh, menjaga suhu, dan mencegah dehidrasi. Karena itu, 

peran orang tua dan guru sangat dibutuhkan untuk membiasakan anak minum air putih secara teratur 

(Prameski & Fuadah, 2020) (4). Penelitian Setyawan dan Sofyan 2024, banyak siswa sekolah dasar 

enggan rutin minum air putih dan lebih memilih minuman lain seperti  susu kemasan, sirup atau es saset 

. Walaupun beberapa minuman bermanfaat, seperti susu, konsumsi air putih tetap harus lebih 

diutamakan karena berperan penting dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyakit seperti gangguan 

ginjal (5). 
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Air putih juga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan tubuh dan menunjang aktivitas 

sehari-hari. Studi Smith et al., 2025 menjelaskan bahwa air putih membantu menjaga keseimbangan 

cairan tubuh sehingga fungsi organ dapat berjalan dengan baik (6). Temuan Purnama et al., 2024 

menunjukkan kurangnya konsumsi air putih dapat berdampak pada kondisi tubuh seperti mudah lelah 

dan menurunnya dijelaskan bahwa edukasi kesehatan mengenai konsumsi air putih dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kebiasaan masyarakat  dalam memenuhi kebutuhan cairan harian. Setelah diberikan 

edukasi, terdapat peningkatan pemahaman responden tentang pentingnya minum air putih secara teratur 

sebagai bagian dari pola hidup sehat (7). 

Minuman manis memiliki kandungan gula tinggi dan dapat meningkatkan risiko gangguan 

metabolik. Kebiasaan ini sering tidak disadari karena rasanya yang enak. Menurut laporan RRI (2025), 

minuman manis dapat menyebabkan obesitas dan gangguan gula darah Konsumsi berlebih juga 

menyebabkan lonjakan gula daı yang membuat tubuh cepat lelah (8). Penelitian Sholihah dan Utami 

2022 menemukan bahwa anak usia 9-11 tahun merupakan kelompok rentan karena berada pada masa 

pertumbuhan aktif dengan aktivitas fisik tinggi sehingga memerlukan lebih banyak cairan. Namun, 

banyak dari mereka tidak membiasakan diri membawa air minum, meskipun tersedia di sekolah, 

sehingga mudah mengalami kekurangan cairan (9). 

Menurut Hello sehat 2025, kebutuhan cairan anak adalah 4-5 gelas (usia 4-8 tahun), 5-6 gelas 

(usia 9-13 tahun), dan 6-8 gelas (usia 14-18 tahun). Dengan demikian, air putih merupakan sumber 

cairan utama yang wajib dipenuhi anak usia di atas 5 tahun (10). Kondisi lingkungan dan kebiasaan 

hidup di Desa Hajran memengaruhi pola konsumsi air putih anak. Banyak anak lebih sering minum 

minuman manis saat bermain, jarang membawa botol minum ke sekolah, dan tidak minum secara 

teratur. Cuaca panas serta aktivitas luar ruangan memperbesar risiko dehidrasi (Cleopatra & Adelia, 

2024) (11). Kurangnya edukasi mengenai pentingnya air putih turut memperburuk rendahnya kebiasaan 

minum air putih pada anak. Banyak yang belum memahami manfaatnya bagi konsentrasi, energi, dan 

pencegahan pusing atau lelah. Hasil penelitian Tung et al. (2020) menunjukkan adanya korelasi positif 

antara asupan cairan dengan fungsi kognitif remaja. Oleh karena itu, diperlukan edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak tentang pentingnya minum air putih secara rutin demi 

mendukung kesehatan dan prestasi belajar (12). 

Tujuan utama dari kegiatan praktik lapangan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman anak-anak SDN 132/I Desa Hajran, Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batanghari, 

mengenai pentingnya minum air putih yang cukup. Melalui penyuluhan interaktif dan penggunaan 

media visual seperti PowerPoint yang disertai gambar ilustratif, alat peraga, serta worksheet 

(mencocokkan gambar). Kegiatan ini diharapkan dapat membangun pemahaman dasar anak-anak 

tentang pentingnya minum air putih yang cukup. Selain itu, kegiatan worksheet tersebut juga bertujuan 

untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan pemahaman anak-anak SDN 132/I Desa Hajran mengenai 

pentingnya minum air putih yang cukup. Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan kebiasaan minum 

air putih yang cukup serta mendorong anak-anak SDN 132/I Desa Hajran untuk memahami perbedaan 

antara tubuh yang terhidrasi dengan baik dan tubuh yang mengalami dehidrasi melalui worksheet 

(mencocokkan gambar). Selain itu, edukasi mengenai jumlah air yang harus diminum setiap hari kepada 

anakanak SDN 132/I Desa Hajranyang juga diikuti dengan langkah membiasakan anak-anak membawa 

botol minuman ke sekolah, merupakan langkah awal yang tepat untuk menumbuhkan kesadaran hidup 

sehat. Pembiasaan ini bertujuan agar mereka tidak perlu lagi membeli minuman manis dan dapat mengisi 

ulang air putih dari galon yang telah disediakan di dalam kelas. Diharapkan melalui program edukasi 

Seteguk Sehat ini, anak-anak SDN 132/I Desa Hajran mampu memahami dan menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meminimalisirresiko dehidrasi dapat 

menurun dan kualitas kesehatan masyarakat Desa Hajran dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Kegiatan mengenai pentingnya konsumsi air putih ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi 

masyarakat/mitra, khususnya anak-anak Sekolah Dasar, serta bagi tim mahasiswa sebagai pelaksana 

kegiatan. Bagi anak-anak Sekolah Dasar, kegiatan ini berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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kesadaran mengenai pentingnya konsumsi air putih setiap hari, termasuk manfaatnya bagi kesehatan 

tubuh, konsentrasi belajar, dan pencegahan dehidrasi. Edukasi yang diberikan juga mendorong 

perubahan perilaku menuju kebiasaan hidup sehat, seperti membiasakan membawa botol air minum ke 

sekolah dan mengurangi konsumsi minuman manis. Selain itu, anak-anak menjadi lebih memahami 

pentingnya menjaga kecukupan cairan tubuh, terutama bagi mereka yang sering melakukan aktivitas di 

luar ruangan dan terpapar cuaca panas. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta lingkungan sekolah 

yang lebih sehat sehingga risiko kelelahan, pusing, dan gangguan konsentrasi dapat diminimalkan, serta 

menjadi langkah awal bagi pihak sekolah dan orang tua dalam memperbaiki kebiasaan minum anak 

melalui penyediaan fasilitas air minum yang memadai dan pengawasan kebiasaan hidrasi sehari-hari 

(13). 

Di sisi lain, bagi tim mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung dalam 

menerapkan ilmu kesehatan masyarakat kepada anak-anak Sekolah Dasar. Mahasiswa memperoleh 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan keterampilan penyuluhan kesehatan yang 

efektif sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah. Kegiatan ini juga melatih mahasiswa dalam 

merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta menyusun laporan kegiatan promosi kesehatan di 

lingkungan sekolah dasar. Selain itu, mahasiswa dilatih untuk bekerja sama dalam tim, mengembangkan 

kreativitas, serta beradaptasi dengan lingkungan dan karakter anak-anak Sekolah Dasar. Melalui 

pelaksanaan kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami berbagai risiko kesehatan pada anak usia sekolah 

dan menyusun kegiatan promotif serta preventif yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Problem Based Method 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu, 05 November 2025, 

pukul 09.45-10.45 WIB di ruang kelas V SDN 132/I Desa Hajran, Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten 

Batanghari, Jambi. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa. Tahapan kegiatan 

meliputi: 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi mendalam terhadap perilaku siswa kelas V SDN 

132/I serta kondisi lingkungan sekolah. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

membawa botol air minum dari rumah, namun banyak yang belum memiliki kebiasaan minum air putih 

yang cukup. Siswa lebih sering memilih minuman manis kemasan yang tersedia di lingkungan sekolah. 

 

 

Analisis Masalah 

Menurut (Ash-shiddiqi et al., 2025), analisis kualitatif menunjukkan beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya kebiasaan minum air putih, yaitu ketersediaan minuman manis di 

sekitar sekolah, kurangnya pemahaman tentang manfaat air putih, dan minimnya edukasi kesehatan 

tentang hidrasi yang baik (14). 

 

Penentuan Prioritas 

Selama tiga hari observasi di Desa Hajran, Kecamatan Batin XXIV, ditemukan bahwa anak-anak 

masih memiliki kebiasaan kurang baik dalam mengonsumsi air putih. Ketersediaan air sebenarnya 

cukup, namun mereka lebih memilih minuman kemasan atau minuman manis (es cekek) yang mudah 

ditemukan di kantin dan warung sekitar sekolah. Kebiasaan ini membuat asupan air putih mereka jauh 

di bawah kebutuhan harian, sehingga diperlukan intervensi edukasi agar anak-anak terbiasa minum air 

putih dan memahami manfaatnya bagi kesehatan (Pross et al., 2025) (15). 
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Menurut Tung et al., 2020, air minum merupakan nutrisi penting, dengan kebutuhan harian sekitar 

1–2,5 liter atau 6–8 gelas. Pemenuhan cairan diatur oleh rasa haus dan kenyang melalui respons dari 

mulut, hipotalamus, dan perut. Saat konsentrasi darah meningkat, tubuh memberi sinyal haus sehingga 

seseorang terdorong untuk minum, sehingga menjaga keseimbangan cairan tetap stabil. Kurangnya 

konsumsi air putih juga berpengaruh terhadap konsentrasi belajar (12). Kusumawardani & Larasati, 

2020 menyebutkan faktor penyebab gangguan konsentrasi terbagi menjadi dua, yaitu faktor eksternal 

seperti gangguan sensorik dan kondisi lingkungan, serta faktor internal seperti motivasi rendah, kondisi 

kesehatan, perasaan negatif, dan kemampuan belajar yang kurang. Minimnya hidrasi dapat 

memperburuk kondisi tersebut (16). 

 

Pelaksanaan Intervensi 

Intervensi edukasi dilakukan dengan metode: 

1. Penyampaian materi menggunakan PowerPoint dengan gambar ilustratif yang menarik 

2. Sesi tanya jawab interaktif untuk menggali pemahaman siswa 

3. Kegiatan worksheet (mencocokkan gambar) untuk mengidentifikasi perbedaan tubuh terhidrasi 

dan dehidrasi 

4. Demonstrasi menggunakan alat peraga berupa botol minum 

5. Bernyanyi bersama tentang pentingnya minum air putih 

6. Pembagian botol air putih untuk siswa yang belum membawa 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati respons siswa selama kegiatan, menilai hasil worksheet, 

dan melakukan tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa setelah mendapat edukasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal, ditemukan bahwa: 

1. Sebagian besar siswa lebih sering membeli minuman manis kemasan dibanding mengonsumsi 

air putih. 

2. Banyak siswa menunjukkan tanda-tanda dehidrasi ringan seperti bibir kering, cepat lelah, dan 

sulit fokus. 

3. Pengetahuan siswa tentang kebutuhan air putih harian masih rendah. 

4. Tidak semua siswa membawa botol minum ke sekolah secara rutin. 

5. Siswa belum memahami dampak kurang minum air putih terhadap kesehatan dan konsentrasi 

belajar. 

 

Kegiatan edukasi berlangsung dengan suasana yang interaktif dan menyenangkan. Materi 

disampaikan menggunakan PowerPoint dengan gambar-gambar menarik yang mudah dipahami anak-

anak. Topik yang dibahas meliputi: 

1. Kebutuhan air putih harian untuk anak-anak (6-8 gelas per hari) 

2. Manfaat air putih bagi tubuh (menjaga konsentrasi, energi, kesehatan organ) 

3. Tanda-tanda tubuh kekurangan cairan (bibir kering, pusing, lemas, urin berwarna gelap) 

4. Perbedaan antara air putih dan minuman manis 

5. Cara membiasakan diri membawa botol minum ke sekolah 

 

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan, terlihat dari banyaknya siswa yang aktif 

mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan. Kegiatan worksheet berhasil membantu siswa 

mengenali perbedaan kondisi tubuh yang terhidrasi dengan baik dan tubuh yang mengalami dehidrasi. 
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Hasil Evaluasi 

Evaluasi pasca edukasi menunjukkan hasil positif: 

1. Siswa dapat menyebutkan jumlah air putih yang dibutuhkan setiap hari 

2. Siswa mampu mengidentifikasi tanda-tanda dehidrasi 

3. Siswa memahami manfaat air putih untuk konsentrasi belajar 

4. Siswa menunjukkan kesediaan untuk membawa botol minum ke sekolah 

5. Siswa dapat membedakan antara minuman sehat dan minuman manis 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Edukasi Seteguk Sehat  

No Pendidikan Pengetahuan 

Sebelum (Pre-

Test) 

Persentase 

(%) 

Pengetahuan 

Sesudah (Post-

Test) 

Persentase 

(%) 

1 
Edukasi Seteguk 

Sehat: Peningkatan 

Pengetahuan Anak 

Sekolah Dasar 

Tentang Pentingnya 

Konsumsi Air Putih 

di Desa Hajran 

Kabupaten Batanghari 

 

11 73,33 15 100 

 

 

Pembahasan 

           

Roberts et al., 2025 menjelaskan bahwa air minum adalah nutrisi yang penting. Tubuh 

memerlukan konsumsi air mineral satu hingga dua setengah liter atau sama dengan 6 sampai 8 gelas 

sehari. Minum air yang cukup dan mencukupi bagi tubuh yang dapat membantu proses pendampingan, 

pendampingan pangan dan pendampingan fisik. Dehidrasi dapat merusak aspek fungsi cognitive yaitu 

dengan konsentrasi menjadi tidak fokus. Dehidrasi sangat berbahaya karena hisa terjadi tanpa adanya 

gejala yang signifikan. Gangguan dehidrasi yang fatal yaitu bisa menyebabkan seperti pingsan, koma, 

bahkan kematian (17) . Menurut Kusumawardani & Larasati, 2020, Status dehidrasi yang buruk 

mengakibatkan gangguan fungsi neurologis dan kognitif dan pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas 

hidup. Konsentrasi adalah konsentrasi pikiran pada satu hal dengan. Mengorbankan semua hal lain yang 

tidak terkait. Pada saat melaksanakan pembelajaran konsentrasi sangat penting karena siswa perlu 

memusatkan pikirannya pada satu bahkan beberapa topic dan dapat mengesampikan topic-topik di luar 

pembelajaran (5). 

 

Intervensi edukasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SD mengenai pentingnya 

minum air putih guna mencegah dehidrasi dan menjaga kesehatan. Menurut Patel AI, Hecht K, Hampton 

KE, Grumbach JM, Braff-Guajardo E, Brindis CD 2021, Media visual seperti PowerPoint, gambar 

menarik, serta metode tanya jawab terbukti efektif karena mudah dipahami oleh anak-anak. Setelah 

edukasi, dilakukan pre-test untuk melihat pemahaman siswa mengenai kebutuhan cairan harian, tanda-

tanda kekurangan cairan, serta dampak konsumsi minuman manis(18). Hasil analisis awal menunjukkan 

bahwa siswa SDN 132/I Desa Hajran lebih sering membeli minuman manis dibandingkan membawa air 

putih. Kebiasaan ini berhubungan dengan meningkatnya risiko kekurangan cairan, menurunnya 

konsentrasi belajar, dan kebiasaan hidup kurang sehat. Edukasi kemudian difokuskan pada pengurangan 

konsumsi minuman manis serta peningkatan kebiasaan membawa air minum sendiri. 

 

Pada sesi edukasi, siswa diberi contoh kebutuhan cairan harian, sperti pentingnya minum air putih 

secara teratur terutama saat beraktivitas di sekolah. Menurut Kamin T, Koroušić Seljak B, Fidler Mis N 
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,Edukasi ini juga mendorong perubahan perilaku sederhana seperti membawa tumbler sendiri dan 

membatasi pembelian minuman manis. Kegiatan ini mampu meningkatkan kebiasaan minum air putih 

siswa dan menurunkan minat terhadap minuman manis(19). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi sederhana, permainan, demonstrasi, dan media visual 

dapat meningkatkan pengetahuan serta kebiasaan hidup sehat anak usia sekolah. Program "Seteguk 

Sehat: Minum Air Putih Yang Cukup" terbukti tidak hanya efektif meningkatkan pemahaman, tetapi 

juga mendorong perubahan perilaku nyata seperti meningkatnya frekuensi minum air putih. 

 

Menurut Wahyuni & Asqia 2024, keberhasilan program terlihat dari antusias siswa dan 

meningkatnya praktik membawa botol minum sendiri. Namun keberlanjutan perilaku sehat memerlukan 

dukungan orang tua, guru, dan fasilitas sekolah seperti penyediaan tempat pengisian air minum serta 

edukasi berkala. Sekolah direkomendasikan untuk rutin melakukan pemantauan kebiasaan minum 

siswa, menyediakan sarana pendukung, serta terus mela0kukan edukasi tentang bahaya konsumsi 

minuman manis. Dengan dukungan berkelanjutan, program ini diharapkan memperkuat budaya minum 

air putih, meningkatkan hidrasi tubuh, serta mencegah risiko penyakit terkait konsumsi gula berlebih 

(20). 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi “Seteguk Sehat” berhasil meningkatkan pengetahuan siswa kelas V SDN 132/I 

Desa Hajran mengenai pentingnya konsumsi air putih yang cukup setiap hari. Setelah mengikuti 

kegiatan ini, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan cairan harian, tanda-

tanda awal dehidrasi, serta berbagai manfaat air putih bagi kesehatan tubuh dan konsentrasi belajar. 

Peningkatan pemahaman tersebut juga tercermin dari perubahan kebiasaan siswa, seperti mulai 

membawa botol minum sendiri ke sekolah, memilih untuk lebih sering minum air putih, dan perlahan 

mengurangi ketergantungan pada minuman manis. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

menambah wawasan siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang diharapkan 

dapat terus berlanjut dalam aktivitas mereka sehari-hari. 

 

SARAN 

Program edukasi mengenai pentingnya minum air putih perlu dilanjutkan dan diperkuat melalui 

kolaborasi antara sekolah, orang tua,guru dan masyarakat. Sekolah disarankan menyediakan fasilitas 

pendukung seperti tempat isi ulang air minum, melakukan pemantauan kebiasaan minum siswa, serta 

memberikan edukasi berkala tentang risiko konsumsi minuman manis. Orang tua juga diharapkan 

mendukung dengan membiasakan anak membawa tumbler dan mengawasi asupan cairan harian di 

rumah.  Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi dasar untuk terus meningkatkan kemampuan komunikasi 

kesehatan, perencanaan program, evaluasi, serta kerja sama tim dalam pelaksanaan promosi kesehatan 

di sekolah. Pengalaman ini diharapkan dapat digunakan untuk menyusun intervensi kesehatan 

masyarakat yang lebih efektif pada kegiatan praktik berikutnya. 
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